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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Data kualitatif yaitu apa yang dikatakan oleh orang-orang yang diajukan 

seperangkat pertanyaan oleh peneliti. Dimana penelitian dilakukan secara 

terarah, terkontrol, tersistem,dan berdasarkan dengan teori yang ada dan 

diperkuat dengan gejala yang ada.
33

 Penelitian kualitatif yaitu cenderung ke 

analisis, dimana proses dan makna lebih ditonjolkan. Pada penelitian ini, 

metode penelitian kualitatif sangat relevan digunakan dalam penelitian untuk 

mengetahui pelaksanaan kegiatan simpan pinjam di Koperasi Pemasaran 

Syariah Khadijah Srikandi Jaya Srengat sesuai Undang-undang Republik 

Indoneisa Nomor 17 tahun 2012 dan Fiqh muamalah. 

2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan paparan diatas pola penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Dalam penelitian ini penulis mempergunakan ungkapan berupa 

kalimat-kalimat untuk mengkaji dan mengetahui berbagai persoalan yang 

                                                             
33

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003) hal. 4 



49 

 

 

 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan simpan pinjam di Koperasi 

Pemasaran Syariah Khadijah Srikandi Jaya Srengat sesuai dengan Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012 dan Fiqh muamalah. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), 

artinya, data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui studi 

lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan berbagai data 

dan informasi tentang pelaksanaan kegiatan simpan pinjam di Koperasi 

Pemasaran Syariah Khadijah Srikandi Jaya Srengat sesuai Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012 dan Fiqh muamalah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat sasaran yang sangat membantu 

untuk melakukan pengambilan data, sehingga lokasi sangatlah menunjang untuk 

mendapatkan informasi yang valid dan maksimal sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih, yaitu di Koperasi Pemasaran 

Syariah (KSP) Khadijah Srrikandi Jaya, yang berlokasi di Desa Karanggayam, 

Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan. Peneliti 

merupakan alat pengumpul data utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian 
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kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul 

data, analisis, penaksir data, dan akhirnya ia menjadi pelopor hasil 

penelitiannya.
34

 

Peranan peneliti dalam penelitia ini adalah sebagai instrument, observer, 

dan sekaligus pengumpul data. Sebagaimana yang dikatakan Guba dan Licoln 

bahwa penelitian kualitatif mempunyai ciri manusia sebagai instrument 

penelitian. Hanya manusia sebagai instrument pulalah yang dapat menilai apabila 

terjadi hal yang demikian ia pasti dapat menyadarinya serta dapat mengatasinya.
35

 

 

D. Sumber Data 

Penelitian ini menggunkan sumber data yang didapat dari dua sumber 

data yaitu: 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari tempat 

penelitian dan diperoleh dari sumber pertama dengan cara wawancara dan 

obsevasi yang berupa keterangan-keterangan dari pihak yang terkait. Bahan-

bahan sumber data dari data primer bersifat mengikat. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber yang sudah 

ada atau bahan hukum sumber yang memberikan penjelasan terhadap bahan 
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hukum primer. Misalnya, diambil catatan atau dokumentasi perusahaan 

berupa absensi, gaji, laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 

pemerintah, hasil penelitian yang sudah ada, artikel ilmiah maupun data yang 

diperoleh dari buku, majalah atau internet. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan 

suatu penelitian. Sebab, hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan 

data, darimana sumbernya dan apa alat yang digunakan. Teknik Pengumpulan 

Data merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara kepada pihak yang bersangkutan 

yaitu Ibu Siti Alfiyah dan Ibu Dewi selaku pengurus koperasi, serta Ibu Toif dan 

Ibu Munawaroh selaku nasabah koperasi. Selain itu juga melihat referensi dari 

Laporan Rapat Anggota, Laporan Pertanggung Jawaban Tahunan Pengurus 

maupun melihat penelitian sebelumnya yang selanjutnya dilakukan pengolahan 

data. Pengolahan data adalah kegiatan merapikan data hasil pengumpulan data di 

lapangan sehingga siap untuk dianalisis.
36
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F. Teknik Analisis Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengumpulkan, menggabungkan, 

dan memperbandingkan. Metode yang dilakukan dalam pengambilan data 

menggunakan bahan-bahan yang bersumber dari keterkaitan yang dibutuhkan. 

Analisa data yaitu suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan 

juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah 

masalah yang tentang sebuah penelitian. Atau analisis data juga bisa diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari sebuah penelitian 

menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah 

kesimpulan. 

Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data 

sehingga bisa di pahami, dan juga untuk membuat kesimpulan atau menarik 

kesimpulan mengenai karakteristik populasi yang berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel, yang biasanya ini dibuat dengan dasar pendugaan dan 

pengujian hipotesis 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data di dalam penelitian kualitatif sangatlah penting, sebab 

menyangkut tentang data-data yang diperlukan. Keabsahan data merupakan 

konsep penting yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
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(realiabilitas) menurut versi positvisme dan disesuaikan dengan tuntunan 

pengetahuan, kriteria dan paradigma sendiri. Melalui keabsahan data kredibilitas 

(kepercayaan) penelitian dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Agar 

data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dan para informan memperoleh 

keabsahan maka penelitian maka penelitian dan informan menggunakan teknik 

keabsahan pengecekan data.
37

 

 

H. Tahapan Penelitian 

Penelitian dengan jenis kualitatif tidaklah terlepas dari tahap-tahap yang 

dilakukan dalam penelitian. Prosedur dan tahapan penelitian dilakukan agar dapat 

memperoleh hasil-hasil yang diingkan secara yang valid dan maksimal. Tahap-

tahap penelitian merupakan salah satu ciri pokok peneliti sebagai alat penelitian. 

Adapun tahap-tahap penelitian yanitu sebagai berikut :  

a. Tahap Persiapan  

Tahap ini merupakan tahapan dilakukan sebelum melakukan suatu 

penelitian, dimana peneliti mulai memilih lokasi penelitian serta menyiapkan 

perlengkapan penelitian.  Kemudian jika semua sudah siap, selanjutnya 

peneliti memasuki lokasi yang akan diteliti. 

b. Tahap Pendahuluan  

Tahap ini merupakan tahapan dilakukan sebelum melakukan suatu 

penelitian, dimana peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori 
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yang berkaitan dengan penelitian dan memilih lokasi penelitian serta 

menyiapkan perlengkapan penelitian. Pada tahap ini dilaksanakan proses 

penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan sampai pada 

proses disetujuinya proposal oleh dosen pembimbing. 

c. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini merupakan tahapan mengumpulkan data yang diperlukan yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam tahap ini 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

wawancara, obsevasi dan dokumentasi. 

d. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahapan pengelolaan data penelitian yang telah 

diperoleh, dimana fase penelitian kualitatif yang sangat penting sebab melalui 

dengan melakukan analisis data dapat memperoleh wujud data penelitian yang 

dilakukan. Analisis data dilakukan setalah semua data yang diinginkan 

terkumpul. 

e. Tahap Laporan  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan suatu penelitian yang 

dilakukan. Sebab tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 


